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Abstract

The aim of this research was to determine the period of after-ripening in various genotype of Physic Nut (Jatropha curcas L.).
This research was conducted from March until August 2008 at Seed Science and Technology Laboratory and Green House, IPB. This
research consisted of five different experiments. They are IP-1P Lampung, IP-1P Banten, IP-2P Lampung, Lampung Provenance and
Bogor Provenance. Spilt plot design with 2 factors was used in this research. The first factor was breaking dormancy as main plot ,
consisted of control(D1) and soaking in potassium nitrat (KNO; 0.5%) for 24 hours. The second factor is afterripening period as sub
plot , consisted of 0 week (P1), 1 week (P2), 2 weeks (P3), 3 weeks (P4) and 4 weeks (P5). The result showed that all of physic nut seeds,
which were used in this research, weren’t be found after-ripening. Soaking treatment in potassium nitrat (KNO3 0.5%) for 24 hours
could gave the different effect for seed vigor in every physic nut seed’s genotipe.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Persediaan cadangan bahan bakar minyak (BBM)
semakin berkurang. Hal ini terbukti dengan semakin sulitnya
masyarakat memperoleh BBM di beberapa daerah di Indonesia
dan terjadi peningkatan harga BBM yang meningkat tajam.
Untuk itu diperlukan suatu usaha untuk mencari alternatif baru
sebagai sumber bahan bakar lain, salah satunya adalah jarak
pagar.

Benih jarak pagar diduga mengalami dormansi yang
disebabkan oleh after-ripening. Hasnam dan Mahmud (2006);
Prastiwi, et al. (2006) menyatakan bahwa benih jarak pagar
mengalami dormansi setelah benih dipanen. Dormansi ini akan
hilang dengan sendirinya dengan berjalannya waktu. Dormansi
ini disebut after-ripening. Joker et al. dalam Kusmarya (2007)
menambahkan benih jarak pagar yang baru dipanen
mengindikasikan adanya after-ripening. Hasil yang sama
ditunjukkan oleh penelitian Kusmarya (2007), yang
mengindikasikan adanya after-ripening pada benih jarak pagar
sekitar 4 minggu. Namun belum ada penelitian khusus yang
membuktikan tentang lamanya periode after-ripening pada
berbagai genotipe benih jarak pagar.

Periode after-ripening berbeda-beda antar varietas dari
hanya beberapa hari saja sampai dengan beberapa tahun
tergantung jenis benih (Sutopo, 2002). Julyana (1996)
menyatakan benih ketumbar varietas Mesir yang baru dipanen
pada stadia semu kuning setelah mengalami penyimpanan
selama 3 bulan pada suhu kamar (25-28° C, RH 68%) tanpa
perlakuan pematahan dormansi daya berkecambahnya
meningkat dibanding sebelum benih disimpan.

Menurut Copeland dan McDonald (2001) tanaman
yang telah lama dibudidayakan secara umum menunjukkan
dormansi benih yang rendah dibandingkan dengan tanaman liar
atau spesies yang baru saja didomestikasikan. Suhartini et al.
(2003) menambahakan bahwa padi liar memiliki sifat dormansi
yang lebih lama dibanding dengan padi yang telah dibudidaya.
Saat ini tanaman jarak pagar telah banyak menyebar di berbagai
tempat di Indonesia baik masih liar maupun yang telah
dibudidayakan. Sehubungan dengan hal ini perlu dipelajari
periode after-ripening pada berbagai benih jarak pagar yang
telah diperbaiki (improved population) maupun benih-benih
jarak pagar tetuanya.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan periode
after-ripening benih jarak pagar (Jatropha curcas L.) pada
berbagai provenan dan improved population.

Hipotesis
1. Intensitas dormansi menurun dengan semakin lamanya
benih disimpan.
2. Terdapat periode after-ripening benih jarak pagar (Jatropha
curcas L.) yang berbeda pada masing-masing provenan dan
improved population.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai
August 2008. Penyimpanan benih dilakukan di Laboratorium
Ilmu dan Teknologi Benih IPB, Dramaga, Bogor. Pengujian
perkecambahan dilakukan di rumah kaca Laboratorium Ilmu
dan Teknologi Benih IPB, Lewikopo, Bogor.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih
jarak pagar dari berbagai genotipe: benih IP-1P Lampung, IP-1P
Banten, IP-2P Lampung, Provenan Lampung dan Provenan
Bogor. Benih jarak pagar IP-1P Lampung, IP-1P Banten dan IP-
2P Lampung diperoleh dari Kebun Induk Jarak Pagar Pakuwon,
Sukabumi, Jawa Barat. Benih Provenan Lampung diperoleh dari
daerah Natar, Lampung sedangkan Provenan Bogor diperoleh
dari Parung Panjang, Bogor, Jawa Barat. Provenan Lampung
dan Bogor didapat dari pertanaman liar yang ada di pinggir-
pinggir jalan, pekarangan rumah dan kebun penduduk Pasir
steril sebagai media perkecambahan dan KNO; 0.5% untuk
mematahkan dormansi.

Alat-alat yang digunakan meliputi peralatan untuk
pengukuran kadar air seperti oven 105°C, cawan, aluminium
foil, timbangan analitik dan desikator, keranjang sebagai wadah
pengeringan benih, boks plastik sebagai wadah perkecambahan,
toples dan plastik seal sebagai wadah penyimpanan.

Metode Percobaan
Penelitian ini terdiri dari lima percobaan terpisah.
Percobaan 1 menggunakan benih jarak pagar IP-1P Lampung,
percobaan 2 menggunakan benih IP-1P Banten, percobaan 3
menggunakan  benih  1P-2P  Lampung, percobaan 4
menggunakan benih Provenan Lampung dan percobaan 5
menggunakan benih Provenan Bogor.

A. Rancangan Percobaan

Setiap percobaan menggunakan rancangan petak
terbagi  (Split-plot) dengan rancangan lingkungan acak
kelompok yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah
pematahan dormansi sebagai petak utama yang terdiri dari dua
perlakuan yaitu tanpa perlakuan (kontrol) (D1) dan perendaman
KNO; 0.5% selama 24 jam (D2). Faktor kedua adalah periode
after-ripening sebagai anak petak yang terdiri dari lima taraf
perlakuan yaitu 0 minggu (P1), 1 minggu (P2), 2 minggu (P3), 3
minggu (P4) dan 4 minggu (P5). Setiap perlakuan diulang tiga
kali sehingga kombinasi perlakuan yang dihasilkan untuk setiap
benih jarak pagar yang digunakan adalah 5 x 2 x 3 kombinasi
perlakuan. Benih yang ditanam untuk masing-masing kombinasi
perlakuan sebanyak 25 butir benih.



Data yang diperoleh diuji dengan uji F dan apabila
menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan analisis uji lanjut
dengan Uji Wilayah berganda Duncan (DMRT) taraf 5 %.

B. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan awal yang dilakukan sebelum pemanenan
adalah survei pertanaman jarak pagar di kebun induk jarak
pagar Pakuwon, Sukabumi, di daerah Lampung dan Bogor.
Panen dilakukan secara individu yaitu dengan memetik buah
yang berwarna kuning hingga kecoklatan. Seluruh buah
diekstrak secara manual untuk mendapatkan benih sebagai
bahan penelitian kemudian dikeringanginkan selama lima hari
sehingga didapat kadar air sebesar 7.38% -10.80%. Setelah itu,
dipilah.

Benih yang baru dipanen (periode after-ripening 0
minggu) dikelompokkan menjadi dua perlakuan diantaranya
benih tanpa perlakuan dan diberi perlakuan pematahan dormansi
yaitu perendaman dengan larutan KNO; 0.5% selama 24 jam.
Benih selanjutnya ditanam dalam boks plastik yang berisi pasir
dan dilakukan pengamatan sesuai dengan tolok ukur yang telah
ditentukan. Pasir yang digunakan adalah pasir yang telah
disaring dengan ayakan berukuran 2,5 mm dan dicuci bersih.
Untuk periode after-ripening 1, 2, 3, dan 4 minggu, benih
disimpan dalam plastik sealer dan toples pada kondisi suhu
kamar di Laboratorium Pendidikan Ilmu dan Teknologi Benih
IPB, Dramaga. Perlakuan dan pengecambahan benih untuk
periode after-ripening 1, 2, 3 dan 4 minggu dilakukan sama
dengan periode after-ripening 0 minggu.

Dalam mempelajari after-ripening diperlukan benih
yang baru dipanen sehingga penelitian untuk masing-masing
genotipe benih jarak pagar tidak dilakukan secara serempak
tetapi bertahap tergantung dari ketersediaan masing-masing
genotipe benih jarak pagar yang baru dipanen (sebelum
mengalami penyimpanan).

C. Pengamatan
1. Kadar Air Benih (KA)

Kadar air benih dihitung dengan metode langsung
menggunakan oven 105°C selama 17 = 1 jam. Jumlah benih
yang digunakan sebanyak 5 butir benih. Benih dibelah menjadi
6 bagian. Kadar air benih dihitung dengan rumus:

M2 — M3
KA (%) = — x 100%
M2 - Ml
Keterangan:
M1 = berat cawan + tutup
M2 = berat benih + M1 sebelum dioven
M3 = berat benih + M1 setelah dioven
2. Potensi Tumbuh Maksimum (PTM)

Potensi tumbuh maksimum dihitung berdasarkan
persentase jumlah benih yang tumbuh dengan kriteria minimal
tumbuh radikula pada akhir pangamatan yaitu hari ke-15,
dengan rumus:

2. Kecambah Abnormal + 3. Kecambah Normal
PTM (%) = x 100%
2. Benih yang ditanam
3. Daya Berkecambah (DB)

Daya berkecambah dihitung berdasarkan jumlah
kecambah normal pada hari pengamatan pertama dan
pengamatan kedua. Penentuan hari pengamatan pertama dan
kedua dilakukan pada percobaan pendahuluan.

Hari pengamatan pertama dan hari pengamatan kedua
ditentukan berdasarkan pengamatan terhadap pertambahan
kecambah normal setiap harinya dan persentase kumulatif
kecambah normal, sehingga didapat hari pengamatan pertama
adalah hari ke-8 sedangkan hari pengamatan kedua adalah ke-
15. Daya berkecambah dihitung dengan rumus:

2 KNI + > KN2
DB (%) = x 100 %
2 benih yang ditanam

Keterangan:
2. KNI = Jumlah kecambah normal pada hari ke-8

2. KN2 = Jumlah kecambah normal pada hari ke-15

Kriteria kecambah normal jarak pagar mengacu dari hasil
penelitian Wulandari (2008).

4. Kecepatan Tumbuh (Kcr)

Kecepatan tumbuh benih (Kc¢r) dihitung berdasarkan
jumlah persentase pertambahan kecambah normal setiap hari
selama kurun waktu perkecambahan dengan rumus:

t=15
Ker = 2 d
i=0
Keterangan:
Ker = Kecepatan tumbuh (%/etmal)
d = tambahan persentase kecambah normal setiap etmal
(24 jam)

5. First Count Germination (FCG)

First Count Germination diukur berdasarkan
persentase jumlah kecambah normal pada hari pengamatan
pertama yaitu hari ke-8. FCG dihitung dengan rumus:

> kecambah normal pada hitungan pertama
FCG (%) = x100%
> benih yang ditanam
6. Intensitas Dormansi (ID)

Intensitas dormansi merupakan persentase benih segar
yang tidak tumbuh diakhir pengamatan dan benih tersebut
masih dalam keadaan hidup. Persentase intensitas dormansi
dihitung dengan rumus:

ID (%) = 2 benih segar yang tidak tumbuh <100%
> benih yang ditanam
7. Persistensi Dormansi
Persistensi benih adalah periode simpan pada suhu
kamar yang diperlukan benih dari saat panen sampai persentase
benih non-dormannya mencapai 80% atau lebih, dinyatakan
dalam minggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Viabilitas total diukur dengan tolok ukur Potensi
Tumbuh Maksimum (PTM). Viabilitas potensial diukur dengan
tolok ukur Daya Berkecambah (DB). Vigor kekuatan tumbuh
diukur dengan tolok ukur Kecepatan Tumbuh (Kcr), dan First
Count Germination (FCG) sedangkan Viabilitas dorman diukur
dengan tolok ukur Intensitas Dormansi (ID).

Rekapitulasi hasil uji F pada sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi antara pengaruh pematahan
dormansi dan periode after-ripening tidak berpengaruh nyata
terhadap tolok ukur KA dan FCG tetapi berpengaruh sangat
nyata terhadap tolok ukur PTM, DB, K¢t dan ID. Faktor tunggal
pematahan dormansi tidak berpengaruh nyata terhadap tolok
ukur KA, PTM, DB, FCG dan berpengaruh nyata terhadap Kcr
dan ID. Faktor tunggal periode after-ripening berpengaruh
nyata terhadap tolok ukur KA dan FCG, tidak berpengaruh
nyata terhadap PTM dan berpengaruh sangat nyata terhadap
tolok ukur DB, K¢t dan ID pada benih IP-1P Lampung.

Pada benih IP-1P Banten, interaksi pematahan
dormansi dan periode after-ripening tidak berpengaruh nyata
terhadap tolok ukur KA sedangkan tolok ukur PTM, DB, K¢t
dan FCG berpengaruh sangat nyata dan tolok ukur ID
berpengaruh nyata pada interaksi antara kedua faktor tersebut.
Faktor tunggal pematahan dormansi tidak berpengaruh nyata
terhadap tolok ukur KA, PTM, DB, K¢t dan berpengaruh nyata
terhadap FCG dan ID. Faktor tunggal periode after-ripening
tidak berpengaruh nyata terhadap tolok ukur KA, PTM,
berpengaruh nyata terhadap FCG dan berpengaruh sangat nyata
terhadap DB, K¢r dan ID.

Pada benih IP-2P Lampung, interaksi antara pematahan
dormansi dan periode after-ripening berpengaruh nyata terhadap
tolok ukur PTM dan DB sedangkan tolok ukur K¢r, FCG dan ID
berpengaruh sangat nyata pada interaksi antara pengaruh
pematahan dormansi dan periode after-ripening sedangkan
interaksi antara kedua faktor tersebut tidak berpengaruh nyata
terhadap tolok ukur KA. Faktor tunggal pematahan dormansi tidak
berpengaruh nyata terhadap tolok ukur KA, PTM, K¢r, FCG dan
berpengaruh nyata terhadap tolok ukur DB dan ID. Faktor tunggal
periode after-ripening tidak berpengaruh nyata terhadap KA, PTM,
Kcr, FCG, berpengaruh nyata terhadap DB dan berpengaruh sangat
nyata terhadap ID.



Pada benih Provenan Lampung, interaksi pengaruh
pematahan dormansi dan periode after-ripening tidak
berpengaruh nyata terhadap tolok ukur PTM, DB, Kct, FCG, ID
dan berpengaruh nyata terhadap KA. Faktor tunggal pematahan
dormansi dan periode after-ripenig tidak berpengaruh nyata
terhadap semua tolok ukur yang diamati, kecuali pada tolok
ukur KA, faktor tunggal periode after-ripenig memberikan
pengaruh sangat nyata.

Pada benih Provenan Bogor, faktor tunggal pematahan
dormansi, periode after-ripening dan interaksi dari kedua faktor
tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap semua tolok ukur
yang diamati.

Interaksi antara Pengaruh Pematahan Dormansi dan
Periode After-ripening terhadap KA, V1, Vp, VkT, Vp pada
benih IP-1P Lampung,IP- IP Banten, IP-2P Lampung,
Provenan Lampung dan Provenan Bogor

Kadar Air

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada benih Provenan
Lampung yang dipatahkan dormansinya (D1) maupun yang
tidak dipatahkan dormansinya (D2), kadar air benih menurun
secara nyata setelah benih disimpan selama 4 minggu. Hal ini
terlihat dari nilai rata-rata kadar air benih yang tidak dipatahkan
dormansinya (tanpa perlakuan) sebelum dilakukan penyimpanan
sebesar 9.45 % turun menjadi 8.34 % setelah disimpan selama 4
minggu sedangkan pada benih yang dipatahkan dormansinya
mengalami penurunan kadar air dari 9.45 % menjadi 8.76 %
setelah disimpan 4 minggu.

Tabel 1. Pengaruh Interaksi antara Pematahan Dormansi dan
Periode After-ripening terhadap Kadar Air (%) pada
Benih Provenan Lampung

Tabel 2. Pengaruh Interaksi antara Pematahan Dormansi dan
Periode After-ripening terhadap Potensi Tumbuh
Maksimum (%) pada Benih IP-1P Lampung, IP-1P
Banten dan IP-2P Lampung

Periode After-ripening (minggu)

Periode After-ripening (minggu)

Pematahan

Dormansi PO P1 P2 P3 P4
...................................... Provenan Lampung..........cccccevveevcenecns
D1 9.45% 870"  9.46° 9.12%  834°
D2 945% 920%™ 878%™ 871™ 876"

Keterangan: - angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing
genotipe menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata menurut
uji DMRT pada taraf 5%
- DI: Tanpa pematahan dormansi (kontrol)
D2: Perendaman KNO3 0.5 % selama 24 jam

Pada benih-benih jarak pagar genotipe lain tidak terjadi
penurunan kadar air benih yang nyata selama periode after-
ripening baik pada benih tanpa pematahan dormansi maupun
yang dipatahkan dormansinya. Kadar air benih selama periode
after-ripening berkisar antara 8 — 10 %.

Viabilitas Total

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada semua genotipe
benih jarak pagar, perlakuan tanpa KNO; 0.5 % (kontrol)
menghasilkan potensi tumbuh maksimum > 85 % baik pada
benih-benih yang baru dipanen maupun yang telah disimpan 1,
2, 3 sampai 4 minggu. Penurunan PTM yang nyata terlihat pada
perlakuan KNO; 0.5 % selama 24 jam pada benih-benih IP-1P
Lampung, IP-1P Banten dan IP-2P Lampung yang baru
dipanen, sedangkan pada benih Provenan Lampung dan Bogor,
respon tersebut tidak terjadi.

Benih IP-1P Lampung dan IP-1P Banten yang telah
disimpan selama 1 minggu, perlakuan perendaman KNO; 0.5%
selama 24 jam menghasilkan PTM yang meningkat secara nyata
dibandingkan dengan benih yang belum disimpan dan menjadi
tidak berbeda dengan benih tanpa perlakuan (kontrol).

Benih [IP-2P  Lampung yang diberi perlakuan
pematahan dormansi dengan merendam dalam larutan KNO;
0.5 % mulai mengalami peningkatan PTM yang nyata setelah
disimpan selama 3 minggu dan menjadi tidak berbeda dengan
kontrol.

Pematahan
Dormansi PO P1 P2 P3 P4
............................................. IP-1P Lampung.......ccccceecvvevveenennne.
D1 88.00™ 9333* 86.67° 86.67° 90.67®
D2 44.00° 96.00® 93.33® 98.67°* 96.00®
................................................ IP-1P Banten..........cccccvveeveeennnnen...
D1 94.67% 88.00* 90.67* 92.00* 90.67*
D2 40.00° 86.67% 90.67° 94.67* 93.33°
................................................ IP-2P Lampung........cccceevveerueenne.
D1 97.33?% 98.67% 9867% 9733* 9733°
D2 66.67° 60.00° 70.67° 89.33® 100.00°
Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing
genotipe menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata menurut
uji DMRT pada taraf 5%

Pada Benih Provenan Lampung dan Bogor, perlakuan
KNO3 0.5 % selama 24 jam maupun tanpa perlakuan (kontrol) tidak
memberikan respon terhadap nilai PTM baik pada benih-benih yang
baru dipanen maupun telah disimpan 1, 2, 3 sampai 4 minggu.

Viabilitas Potensial

Tabel 3 menunjukkan bahwa benih tanpa perlakuan
(kontrol) baik yang baru dipanen maupun setelah disimpan 1, 2,
3 dan 4 minggu menghasilkan nilai rata-rata DB yang tinggi
yaitu diatas 80 % pada semua genotipe benih jarak pagar.
Penurunan DB yang nyata terlihat pada perlakuan KNO; 0.5%
pada benih-benih IP-1P Lampung, IP-1P Banten dan IP-2P
Lampung yang baru dipanen, sedangkan pada Provenan
Lampung dan Bogor, respon tersebut tidak terjadi.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada benih IP-1P
Lampung dan IP-1P Banten yang telah disimpan 1 minggu,
perendaman KNO; 0.5 % selama 24 jam menghasilkan DB
yang meningkat secara nyata dibandingkan benih yang belum
disimpan dan menjadi tidak berbeda dengan tanpa perlakuan
(kontrol).

Tabel 3. Pengaruh Interaksi antara Pematahan Dormansi dan
Periode After-ripening terhadap Daya Berkecambah
(%) pada Benih IP-1P Lampung, IP-1P Banten dan
IP-2P Lampung

Pematahan  perigde After-ripening (minggu)
Dormansi
P1 P2 P3 P4

........................................... IP-1P Lampung........cccceevvevveeuennnen.
D1 84.00* 92.00* 86.67° 82.67% 86.67*
D2 42.67° 93.33% 93.33°  94.67° 94.67°
............................................ IP-1P Banten........cc.cceevveeeuneeennnenn.
D1 90.67* 82.00* 84.00* 86.67% 86.67*
D2 40.00° 78.67% 88.00° 90.67° 85.33°
............................................. [P-2P Lampung........ccccccevveuenncnne.
D1 92.00° 96.00* 97.33* 96.00" 96.00°
D2 57.33° 53.33" 64.00° 88.00* 97.33°

Keterangan: - angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing
genotipe menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata menurut
uji DMRT pada taraf 5%

Benih IP-2P Lampung, perlakuan pematahan dormansi
dengan merendam benih dalam larutan KNO; 0.5% selama 24
jam mulai mengalami peningkatan DB secara nyata setelah
disimpan selama 3 minggu dibandingkan benih belum disimpan
dan menjadi tidak berbeda dengan kontrol.

Pada Benih Provenan Lampung dan Bogor, perlakuan
KNO; 0.5 % selama 24 jam maupun tanpa perlakuan (kontrol) tidak
memberikan respon terhadap nilai DB baik pada benih-benih yang
baru dipanen maupun telah disimpan 1, 2, 3 sampai 4 minggu.



Vigor Kekuatan Tumbuh Tabel 5. Pengaruh Interaksi antara Pematahan Dormansi dan
1. Kecepatan Tumbuh Periode  After-ripening terhadap First Count
Tabel 4 menunjukkan bahwa pada benih IP-1P Germination (%) pada Benih IP-1P Banten dan IP-
Lampung, IP-1P Banten dan IP-2P Lampung yang baru 2P Lampung
dipanen, perlakuan KNO3 0.5 % menghasilkan penurunan nilai
Ker secara nyata dibandingkan dengan kontrol sedangkan pada Pemataha_m Periode After-ripening (minggu)
Provenan Lampung dan Provenan Bogor, respon tersebut tidak Dormansi
terjadi. PO P1 P2 P3 P4
................................................. IP-1P Banten........ccceceeeverencnennene
Tabel 4. Pengaruh Interaksi antara Pematahan Dormansi dan a ab c b c
— D1 84.00 60.00 38.67 66.67 32.00
Periode After-ripening terhadap Kecepatan Tumbuh . " . . .
(%/etmal) pada Benih IP-1P Lampung, IP-1P Banten D2 37.00 76.00 84.00 90.67 85.33
danIP-2P Lampung e IP-2P Lampung........cccccevveevvenneenne
E%T;fg‘s?” Periode After-ripening (minggu) D1 80.00 ™ 94.67°  62.67™¢ 86.67™ 5333
PO P1 P2 P3 P4 D2 42.67%  46.67°" 56.00™' 84.00™ 96.00*
Keterangan: - angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing
................................................. IP-1P Lampung genotipe menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata menurut
D1 10.16°  11.64° 10.59°  10.30°  10.56° uji DMRT pada taraf 5%
D2 6.06° 14.36" 15.00° 14.38" 14.05% Pada Benih IP-1P Lampung, Provenan Lampung dan
................................................. IP-1P Banten.......c.ccccoecereerccnnencne Provenan Bogor, perlakuan KNO; 0.5 % selama 24 jam maupun
b . . be . tanpa perlakuan (kontrol) tidak memberikan respon terhadap
D1 12.29 10.19 9.68 10.74 991 nilai FCG baik pada benih-benih yang baru dipanen maupun
D2 5374 12.67% 13.52*  1422% 1241 telah disimpan 1, 2, 3 sampai 4 minggu.
................................................. IP-2P L .
abc ab amﬁ?ng abod bed Viabilitas Dorman
D1 12.26 13.527 12.43 11.66 9.00 Tabel 6 menunjukkan bahwa benih IP-1P Banten, IP-
D2 8.18%  7.07% 9.07™¢ 13.65™ 1430° 2P Lampung, Provenan Lampung dan Provenan Bogor tanpa
Keterangan: - angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing perlakuan menghasilkan nilai ID yang tidak berbeda nyata pada

genotipe menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata menurut
uji DMRT pada taraf 5%

Pada benih IP-1P Lampung tanpa diberi perlakuan
(kontrol) memiliki nilai rata-rata K¢t yang tidak berbeda nyata
baik yang baru dipanen maupun yang telah disimpan 1, 2, 3
sampai 4 minggu. Perlakuan pematahan dormansi dengan
merendam benih dalam larutan KNO; 0.5 % selama 24 jam
setelah dilakukan penyimpanan selama 1 minggu mengalami
peningkatan nilai Ker secara nyata dibandingkan sebelum
dilakukan penyimpanan. Ini juga terlihat bahwa perlakuan
perendaman KNO; 0.5 % selama 24 jam mampu meningkatkan
Kcr benih mulai penyimpanan selama 1 minggu sampai akhir
pengamatan dibanding dengan tanpa perlakuan (kontrol). Nilai
rata-rata Kcr benih IP-1P Banten menurun setelah disimpan 1
minggu dan selanjutnya tidak terjadi penurunan sampai benih
disimpan selama 2, 3 dan 4 minggu. Perlakuan KNO; 0.5 %
selama 24 jam dapat meningkatkan kembali nilai K¢t benih-
benih IP-1P Banten sehingga tidak berbeda dengan K¢t benih
yang baru dipanen.

Pada benih IP-2P Lampung, nilai rata-rata Kcr
cenderung menurun setelah disimpan 4 minggu. Hal ini terlihat
dari nilai rata-rata K¢t sebelum dilakukan penyimpanan sebesar
12.26 %/etmal turun menjadi 9.00 %/etmal setelah dilakukan
penyimpanan selama 4 minggu Perlakuan KNO; 0.5% selama
24 jam dapat meningkatkan kembali nilai K¢t benih-benih IP-
2P Lampung sehingga tidak berbeda dengan Kcr benih yang
baru dipanen.

Pada Benih Provenan Lampung dan Provenan Bogor,
perlakuan KNO; 0.5 % selama 24 jam maupun tanpa perlakuan
(kontrol) tidak memberikan respon terhadap nilai Kcr baik pada
benih-benih yang baru dipanen maupun telah disimpan 1, 2, 3
sampai 4 minggu.

2. First Count Germination

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata FCG benih
IP-1P Banten menurun setelah disimpan 2 minggu dan
selanjutnya tidak terjadi penurunan sampai benih disimpan 4
minggu. Perlakuan KNO; 0.5 % selama 24 jam dapat
meningkatkan kembali nilai FCG benih-benih IP-1P Banten
sehingga tidak berbeda dengan FCG benih yang baru dipanen.

Pada benih IP-2P Lampung, nilai rata-rata FCG cenderung
menurun setelah disimpan 4 minggu. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata FCG sebelum dilakukan penyimpanan sebesar 80 % turun
menjadi 53.33 % setelah dilakukan penyimpanan selama 4 minggu.
Perlakuan KNO; 0.5% selama 24 jam dapat meningkatkan kembali
nilai FCG benih IP-2P Lampung schingga tidak berbeda dengan
FCG yang baru dipanen.

semua periode after-ripening. Benih IP-1P Lampung tanpa
perlakuan mengalami penurunan nilai rata-rata ID yang nyata
setelah disimpan selama 1 minggu.

Tabel 6. Pengaruh Interaksi antara Pematahan Dormansi dan
Periode After-ripening terhadap Intensitas Dormansi
(%) pada Benih IP-1P Lampung, IP-1P Banten dan
IP-2P Lampung

Pematahan . A :
Dormansi Periode After-ripening (minggu)

PO P1 P2 P3 P4
................................................ IP-1P Lampung.......ccccceceevuerueennene
D1 5.33° 0.00 ¢ 2.67% 0.00° 0.00°

(2.39)  (0.71) (1.65) (0.71) (0.71)
D2 4267% 400%™  6.67° 267%™ 267

(6.53)  (1.92) (2.59) (1.65) (1.65)
................................................ IP-1P Banten............ccccccovvvveennnnnnn
D1 4.00° 1.33° 400° 2.67° 0.00°

(1.92)  (1.18) (2.12) (1.65) (0.71)
D2 4533* 533" 933% 4.00° 133°

(6.70)  (2.39) (2.77)  (1.65) (1.18)
................................................ IP-2P Lampung........cccceeveeueenen.
D1 2.67° 0.00° 0.00° 0.00° 0.00°

(1.45)  (0.71) 0.71)  (0.71) (0.71)
D2 2933%  38.67° 2533% 6.67° 0.00°

(4.68)  (6.19)  (5.06) (2.65) (0.71)

Keterangan: - Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing
genotipe menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata menurut
uji DMRT pada taraf 5%.
- Data tanpa tanda kurung merupakan data sebenarnya
- Angka yang didalam kurung merupakan data hasil transformasi
(X +0.5)"

Pengaruh Periode After-ripening terhadap Tolok Ukur KA
dan FCG pada Benih IP-1P Lampung.

Tabel 7 menunjukkan bahwa kadar air benih IP-1P
Lampung menurun secara nyata setelah disimpan selama 2
minggu dibanding dengan kadar air awal simpan dan
selanjutnya tidak terjadi penurunan kadar air sampai benih
disimpan selama 3 dan 4 minggu.

Nilai rata-rata FCG benih IP-1P Lampung meningkat
secara nyata setelah disimpan selama 1 minggu dan selanjutnya
menurun walaupun tidak berbeda dengan benih disimpan 2, 3
dan 4 minggu (Tabel 7).



Tabel 7. Pengaruh Periode After-ripening terhadap tolok ukur
Kadar Air (%) dan First Count Germination (%)
pada benih IP-1P Lampung.

Tolok Periode After-Ripening (minggu)

Ukur PO P1 P2 P3 P4
KA 9.09° 880%™  845%  825° 8.23°¢
FCG 46.00° 83.33% 78.00° 74.67° 66.00%°

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Pembahasan

Kadar air merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam kelangsungan hidupnya. Kadar air benih selama
penyimpanan tidak mengalami perubahan yaitu berkisar 8-10 %
kecuali pada benih Provenan Lampung.

Benih Provenan Lampung memiliki kadar air awal
sebelum disimpan lebih tinggi yaitu 9.45 %. Setelah
penyimpanan terjadi keseimbangan kadar air dengan lingkungan
simpan sehingga terjadi penurunan kadar air secara nyata pada
benih yang telah disimpan 1 minggu. Pada benih Provenan
Bogor meskipun kadar air awal tinggi yaitu 10.52 %, akan tetapi
tidak terjadi penurunan kadar air secara nyata. Hal ini berarti
kadar air keseimbangan benih Provenan Bogor lebih tinggi yaitu
9.5 — 10 % sedangkan genotipe benih jarak pagar yang lain 8 —
9 %.

Menurut Justice dan Bass (2002), benih bersifat
higroskopis artinya selalu mengadakan keseimbangan dengan
udara disekitarnya. Kadar air keseimbangan benih bervariasi
antar spesies maupun varietas. Hal ini diduga kadar air
keseimbangan IP-1P Lampung, IP-1P Banten, IP-2P Lampung
dan Provenan Lampung memiliki kadar air keseimbangan yang
lebih rendah (8 — 9%), dibandingkan benih Provenan Bogor (9.5
— 10%). Hasil yang sama oleh penelitian Kusmarya (2008)
menunjukkan bahwa kadar air selama penyimpanan tidak
mengalami penurunan maupun peningkatan yang signifikan.
Kadar air benih berkisar antara 9.53 — 10.03 % pada awal
penyimpanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelima
genotipe benih jarak pagar tidak dijumpai adanya after-ripening
yang menyebabkan dormansi. Hal ini dapat dilihat dari
tingginya nilai viabilitas total, viabilitas potensial, vigor
kekuatan tumbuh dan rendahnya nilai viabilitas dorman pada
semua benih yang baru dipanen tanpa perlakuan pematahan
dormansi (Tabel 1-7).

Menurut Nugraha dan Soejadi (2001) benih dorman
dari spesies tertentu seperti pada padi dinyatakan patah
dormansinya apabila daya berkecambahnya 80 % atau lebih.
Dalam penelitian ini, kategori benih dikatakan patah dormansi
mengacu dari standar mutu benih jarak pagar yang ditetapkan
oleh Puslitbang Perkebunan untuk daya berkecambah yaitu
minimal 80% (Zainal, 2007). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pada semua benih yang baru dipanen tanpa diberi
perlakuan (kontrol) menghasilkan nilai rata-rata PTM dan DB
yang tinggi yaitu di atas 80 % (Tabel 2 dan 3 ).

Benih [P-1P Lampung, IP-2P Lampung, Provenan
Lampung dan Provenan Bogor diduga memiliki vigor awal
benih yang tinggi. Hal ini ditunjukkan bahwa benih tersebut
masih dapat mempertahankan vigor kekuatan tumbuhnya (Kcr
dan FCQ) tetap tinggi dan belum mengalami kemunduran benih
secara nyata setelah disimpan 4 minggu (Tabel 4 dan 5).
Menurut Kuswanto (2003) vigor benih pada saat disimpan
sangat mempengaruhi daya simpan benih. Semakin tinggi vigor
benih pada saat disimpan, maka daya simpan akan semakin
lama. Beberapa peneliti menyebutkan bahwa lot-lot benih yang
mengalami kemunduran cepat adalah lot benih dengan vigor
yang rendah (Justice dan Bass, 2002).

Benih yang baru panen menghasilkan nilai rata-rata
intensitas dormansi yang rendah pada semua genotipe benih
jarak pagar (IP-1P Lampung, IP-1P Banten, IP-2P Lampung,
Provenan Lampung dan Provenan Bogor) yaitu 5.33 %, 4.00 %,
2.67 %, 1.33 % dan 4.00 % (Tabel 6). Rendahnya nilai rata-rata
ID ini disebabkan oleh tingginya nilai rata-rata DB.

Hasil penelitian ini berlawanan dengan hipotesis awal
yang menyebutkan bahwa intensitas dormansi menurun dengan
semakin lamanya benih disimpan kecuali benih IP-1P Lampung

Menurut Copeland dan McDonald (2001) tanaman
yang telah lama dibudidayakan secara umum menunjukkan
dormansi benih yang rendah dibandingkan dengan tanaman liar
atau spesies yang baru saja didomestikasikan. Suhartini et al.
(2003) juga menyatakan ciri-ciri padi liar memiliki sifat
dormansi yang lebih lama dibanding padi yang telh
dibudidayakan. Namun dalam penelitian ini menunjukkan hasil
yang berbeda dengan pernyataan di atas. Hal ini disebabkan
karena benih jarak pagar yang telah diperbaiki (improved
population)  dan benih jarak pagar liar tidak memiliki
dormansi.

Menurut Hasnam dan Mahmud (2006); Prastiwi, et al.
(2006) menyatakan bahwa benih jarak pagar mengalami
dormansi setelah benih dipanen. Dormansi ini akan hilang
dengan sendirinya dengan berjalan waktu. Dormansi ini disebut
after-ripening. Joker et al. dalam Kusmarya (2007)
menambahkan bahwa benih jarak pagar yang baru dipanen
mengindikasikan adanya after-ripening. Kusmarya (2007) juga
mengindikasikan adanya after-ripening pada benih jarak pagar
yang baru panen sekitar 4 minggu. Berbeda dengan hasil
penelitian ini bahwa semua genotipe benih jarak pagar yang
digunakan tidak memiliki after-ripening, diduga disebabkab
oleh perbedaaan genetik. Menurut Santika (2006) menyatakan
bahwa terdapat perbedaan periode after-ripening setiap varietas
dan galur padi sawah, padi gogo maupun padi pasang surut.

Selain faktor genetik juga disebabkan oleh faktor
lingkungan, diduga oleh waktu panen (iklim). Menurut Santika
(2006) lamanya dormansi dipengaruhi iklim pada saat
pembentukan gabah hingga panen. Biji yang dipanen pada
musim kering memilki masa dormansi lebih pendek dibanding
yang dipanen pada musim hujan. Baskin and Baskin (2001)
menambahkan bahwa faktor lingkungan berpengaruh terhadap
lamanya dormansi, diantaranya panjang hari, temperatur, nutrisi
tanah dan waktu (musim).

Perlakuan pematahan dormansi dengan merendam
benih dalam larutan KNO; 0.5 % selama 24 jam mampu
meningkatkan perkecambahan benih IP-1P Lampung, IP-1P
Banten dan IP-2P Lampung. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya nilai vigor benihnya. Perlakuan perendaman
KNO; 0.5 % selama 24 jam mampu meningkatkan nilai Kcr
benih IP-1P Lampung setelah disimpan selama 1 minggu
dibandingkan tanpa perlakuan . Vigor kekuatan tumbuh (Kcr
dan FCG) benih IP-1P Banten dan IP-2P Lampung tanpa
perlakuan mengalami kemunduran benih yaitu masing-masing
setelah disimpan 1 minggu dan 4 minggu. Namun pada periode
simpan ini, perlakuan perendaman KNO; 0.5 % selama 24 jam
secara nyata mampu meningkatkan vigor benihnya
dibandingkan kontrol (Tabel 4 dan 5). Hal ini diduga adanya
proses invigorasi. Hal tersebut memberikan pengaruh yang
positif terhadap perkecambahan benih IP-1P Lampung, IP-1P
Banten dan IP-2P Lampung.

Hasil yang sama dengan penelitian Wahana (2005)
menyatakan viabilitas benih selada tanpa perlakuan menurun
pada periode simpan 5 bulan yang diindikasikan oleh
menurunnya nilai indeks vigor dan kecepatan tumbuh benih.
Namun pada periode simpan ini, perlakuan invigorasi dengan
perendaman KNO; 0.3 % mampu meningkatkan tolok ukur
Kecepatan tumbuh dan Indeks vigor benih selada. Ardani
(1994) juga menambahkan bahwa perendaman benih tomat
dengan KNO; 2 % selama 24 jam mampu meningkatkan DB,
Ker, Keserempakan tumbuh (Kgr), Berat Kering Kecambah
Normal (BKKN) pada benih yang telah mengalami
kemunduran.

Peningkatan beberapa tolok ukur vigor kekuatan
tumbuh (Kcr dan FCG) setelah diberi perendaman KNO; pada
benih IP-1P Banten dan IP-2P Lampung yang telah mengalami
kemunduran diduga terjadi selama perendaman KNOj; terjadi
perubahan fisiologi dan biokimia di dalam benih yang
berpengaruh terhadap peningkatan vigor kekuatan tumbuh benih

Pendugaan invigorasi juga didukung oleh pengamatan
selama penelitian bahwa benih yang direndam dalam larutan
KNO; 0.5 % selama 24 jam mulai menghasilkan kecambah
normal lebih cepat 1-2 hari dibandingkan dengan kontrol.

Hasil yang berbeda pada Provenan Lampung dan
Provenan Bogor, perlakuan perendaman KNOj 0.5 % selama 24
jam tidak memberikan pengaruh terhadap perkecambahan



benihnya. Hal ini dapat dilihat bahwa interaksi antara perlakuan
perendaman KNO; 0.5% selama 24 jam pada semua periode
simpan tidak berpengaruh nyata terhadap tolok ukur PTM, DB,
Kcr dan FCG dibanding tanpa perlakuan (kontrol) (Tabel 2-6).
Hasil yang sama dengan penelitian =~ Wulansari (2003)
menyatakan bahwa interaksi antara perlakuan invigorasi dan
periode simpan tidak berpengaruh nyata terhadap DB, BKB,
Ker, Ksr dan tinggi bibit kayu manis. Dalam penelitian
Wulansari ini perlakuan invigorasi yang digunakan salah
satunya adalah peremdaman dalam KNO; 3 % selama 3 jam.
Hal ini diduga karena benih Provenan Bogor memliki viabilitas
dan vigor benih yang masih tinggi walaupun sudah disimpan
selama 4 minggu. . Widajati et al. dalam Wulansari (2003)
menyatakan bahwa pada benih yang vigornya masih tinggi,
enzim-enzim, organel sel dan cadangan makanan dalam benih
relatif masih baik sehingga perlakuan KNO; menjadi tidak
efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Semua benih jarak pagar (Jatropha curcas L.) yang
digunakan dalam penelitian ini (IP-1P Lampung, IP-1P Banten,
IP-2P Lampung, Provenan Lampung dan Provenan Bogor) tidak
dijumpai adanya after-ripening karena benih yang baru dipanen
menghasilkan DB > 80 %, Intensitas dormansi rendah yaitu <
5.33 %.

Perlakuan perendaman KNO; 0.5% selama 24 jam mampu
meningkatkan vigor kekuatan tumbuh benih IP-1P Lampung
dan IP-1P Banten setelah disimpan selama 1 minggu serta [P-2P
Lampung setelah disimpan selama 4 minggu, sedangkan pada
benih Provenan Lampung dan Provenan Bogor tidak
memberikan pengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih.

Kadar air keseimbangan benih-benih IP-1P Lampung, IP-
1P Banten, IP-2P Lampung dan Provenan Lampung berkisar
antara 8 - 9%, sedangkan pada benih Provenan Bogor berkisar
antara 9.5% - 10%.

Saran
1. Perlakuan perendaman KNO; 0.5 % selama 24 jam dapat
digunakan untuk meningkatkan perkecambahan benih jarak
pagar.
2. Perlu ada penelitian lebih lanjut untuk menentukan periode
after-ripening pada genotipe benih jarak pagar yang
berbeda.
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